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UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAIAR BAHASA INGGRIS
DAN MENUMBUHKEMBANGKAN KECERDASAN EMOSIONAL

MELALUI TEKNIK PERMAINAN BAHASA PADA SISWA KELAS III
SEKOLAH DASAR NEGERI 262PALEMBANG

Poniyem.
Chuzaimah D. Diem..

Sri Sumar"i.y/

Abstrak: Tujuan dari penelitian tindakan adalah untuk memperbaiki hasil
pelajaran bahasa Inggris dan mengembangkan kecerdasan emosi dari 21 siswa
dari kelas tiga SD Negeri z62 Palembang, pada tahun akademik zolo/zotr
melalui permainan bahasa teknis. Penelitian ini telah dilakukan dalam tiga
siklus, setiap siklus memiliki langkah.langkah berikut: perencanaan, tindakan,
observasi, refleksi dan revisi. Hal ini dilakukan selama sekitar tiga bulan (24
pertemuan). Data itu berupa post test dari nilai siswa dari setiap siklus, maka
mereka dianalisis dengan menggunakan ttest untuk memenuhi tujuan
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan yang
signifikan dari nilai tes bahasa Inggris (dengan thirung siklus pra = 5.gzo,
siklus III = 10.954, berarti = 12,86, p <.000). Hal ini luga dirunjukkan oleh
nilai kecerdasan emosional mereka (dengan thirung siklus pra = 29,62, siklus
ilr = 10,29, berarti = 10,62, p <.000). Jadi, dapat dikatakan bahwa ada
perbedaan hasil belajar dan kecerdasan emosional secara signifikan antara
sebelum dan sesudah teknik yang diajarkan. oleh karena itu, disimpulkan
bahwa permainan bahasa teknis dapat meningkatkan nilai siswa dalam bahasa
Inggris dan mengembangkan kecerdasan emosional mereka

Kata Kunci: kecerdasan emosional, permainan bahasa, hasil belajar bahasa
Inggris

Abstract: Tht. objectiue of tltis action researc'h is b imQroue Englis'h lesson outcomes
and deuelop the emotional. intelligence of 21 students from the tlird grad.er o/ SD
Negen 262 Palembang, in tlw academic year 2010/2011 rlvough rcclwicalLangwage
game. This study had been done in tlwee cycb,s, each. c1cb. hrts thr. foLlowing steps:
pl"anning, actton, obsewation, refle,ction and rec)ision. It was conducted. for about three
months (24 meetings). The data were in form of the post test of students scores from
each cycle, then they were analyzedby using tatto meet thc objectiue of the sudy. Thr
results showed that there wa"s a significant improorcment of EngLish test scores (thr. 

4o,n
of pre clcle =5,920, clcb. III :10,954, mean:12,86, p<.000). It ako showed"t y ti,i,
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Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Inggris

emotionaL intelligence scores (the 4,un of pre cycl,e : 29,62, cycte III =10,29,
mean:10,62, p<.000). so, it can be stuted" that dtere wds a clifference l"arning
outcomes and emotionaL intelligence significantly between before and. aft", tli.
technique is tauglt. Thrrefore, it was concluded. thnt rcchnical l^ang.age game could.
incredse the students scores in Eng.rtsh and dewelop their emotional intelligence.

Keywords: emotional. intelligence, rn"nguage game, English lcsson outcomes

l

Pendahuluan

Bahasa memiliki peran sentral
dalam perkembangan intelektual,
sosial, dan emosional peserta
didik dan merupakan penunjang
keberhasilan dalam mempelajari
semua bidang studi. Dengan kata
laru pembelajaran bahasa
diharapkan membantu p€serta didik
mengenal dirinya, budayanya dan
budaya orang lain. Selain itu,
pembelajaran bahasa jrg,
membanfu peserta didik
mengemukakan gagasan dan
perasaarL berpartisipasi dalam
masyarakaf dan bahkan
menemukan serta menggunakan
kemampuan analitis dan imaginatif
yang ada dalam dirinya (Depdiknas,
2007).

Bahasa Inggris sebagai bahasa
asing di negara kit4 merupakan alat
unfuk berkomunikasi secara lisan
dan tertulis. Berkomunikasi adalah
memahami dan mengungkapkan
informasi, pikiran, perasaarL dan
mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan
budaya. Kemampuan
berkomunikasi dalam pengertian
yang utuh adalah kemampuan
berwacana, yakni kemampuan

memahami dan menghasilkan teks
baik lisan maupun tulisan yang
direalisasikan dalam empat
keterampilan berbahasa, yaitu
mendengarkary berbicara,
membaca, dan menulis. Keempat
keterampilan inilah yang digunakan
untuk berkomunikasi dan
menanggapi wacana dalam
kehidupan bermasyarakat. Oleh
karena ifu, mata pelajaran Bahasa
Inggris diarahkan untuk
mengembangkan keterampilan_
keterampilan berbahasa agar
lulusan dapat memahami dan
mampu berkomuniksai dalam
Bahasa Inggris.

Salah satu upaya yang telah
dilakukan Pemerintah dalam
meningkatkan kemampuan
berbahasa Inggris siswa adalah
dengan adanya kebijakan tentang
dimungkinkannya peiajaran bahasa
Inggris di SD. Kebijakan Depdikbud
RI No. 04871411992, Bab VI[,
menyatakan bahwa sekolah dasar
dapat menambah mata pelajaran
dalam kurikulumnya, asalkan
pelajaran itu tidak bertentangan
dengan tujuan pendidikan nasional.
Kemudian, kebijakan ini disusul
oleh surat keputusan Menteri
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Pendidikan dan Kebudayaan
No.0604J11993 tanggal 25 Februari
1993 tentang dimungkinkannya
program bahasa Inggris sebagai

mata pelajaran muatan lokal di SD.

Kebijakan ini telah ditanggapi
secara positif oleh masyarakat
sehingga sekolah-sekolah dasar
merasa perlu dan mampu
menyelenggarakan PenSalaran
bahasa Inggris. Dalam perjalanan
pengembangarvrya, bahasa Inggris
yang semula sebagai mata pelajaran
muatan iokal pilihan menjadi mata
pelajaran muatan lokal wajib di
beberapa daerah (Suyanto, 2008).

Hal ini jrga terjadi di Kota
Palembang, sebagian besar sekolah
dasar memilih bahasa Inggris
sebagai mata pelajaran muatan
lokalnya. Penerapan Bahasa Inggris
sebagai mata pelajaran muatan lokal
sebanyak 98,72"/o untuk SD Negeri
dan98,52o/o unfuk SD swasta.

Pembelajaran bahasa asing di
SD dilaksanakan jrgu karena
adanya anggapan bahwa semakin
dini anak belajar bahasa asing,
semakin mudah anak menguasai
bahasa itu. Anak-anak lebih cepat
dan bersemangat belajar bahasa
dibandingkan dengan orang dewasa
(Orr, 2000). Menurut Lennenberg,
ahli neurologi dari Haroard Medical
School (seperti dikutip Kosasitu
2009), sebelum masa pubertas, daya
pikir (otak) anak lebih lentur, oleh
karena itu, ia lebih mudah belajar
bahasa dibandingkan dengan
sesudah pubertas, yarrg biasanya

Poniyem, dkk.

akan semakin berkurang sehingga
pencapaiannya pun tidak maksimal.

Berdasarkan penemuan
tersebut, adalah tepat jika
pembelajaran bahasa Inggris sudah
dapat dilakukan mulai dari SD,

karena melalui pembelajaran
bahasa, anak diharapkan dapat
berkomunikasi dengan orang-orang
yang berada di lingkungannya
dengan menggunakan kata-kata
secara efektif.

Dalam pembelajaran bahasa
Inggris di sekolah, selain
mempertimbangkan faktor usia
perlu juga dipertimbangkan metode
dan teknik pembelajarannya. Bahasa

Inggris hendaknya diperkenalkan
melalui kegiatan yang sesuai
dengan dunia anak, misalnya,
belajar kosakata dan kalimat
sederhana tentang apa yang ada di
sekitarnya atau belajar sambil
menggambar, menyanyu bermain
dan bercerita.

Keberhasilan pembelajaran
bahasa Inggris disamping
tergantung pada kemampuan
linguistik dan keterampilan
berbahasa Inggris yang mumpuni
dari seorang guru Bahasa Inggris
juga pada penguasaan teknik-teknik
mengajar yang sesuai untuk anak-
anak, karena merupakan pelaksana
yang harus mampu menerjemahkan
komponen kurikulum yang terdiri
dari tujuary metodologi, materi, dan
evaluasi dan merupakan kegiatan
inti di kelas Bahasa Inggris
termasuk di SD.
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Mengingat hal tersebuf
peneliti berkolaborasi dengan guru
mata pelajaran bahasa Inggris
dalam rangka meningkatkan hasil
pembelajaran bahasa Inggris di SD
dengan menggunakan teknik
permainan bahasa khususnya di SD
Negeri 262 Palembang mengingat
hasil pembelajaran bahasa Inggris di
SD tersebut belum maksimal. Hasil
pembelajaran bahasa Inggris pada
kelas III masih belum memuaskan,
rata-rata hasil belajar siswa masih
6,5.

Dalam mengajarkan bahasa,
seorang guru tidak hanya cukup
memiliki pengetahuan kebahasaan
yang baik saja, namun juga harus
memperhatikan faktor lain diiuar
dirinya yakni siswa, termasuk di
dalamnya iatar belakang
pemerolehan bahasa siswa,
tingkungannya kepribadiannya
termasuk emosionalnya atau
kecerdasan emosinya. Karena
menurut Goleman (2009) melalui
kecerdasan emosional anak
memiliki kemampuan memantau
dan mengendalikan perasaan
sendiri dan orang lairu serta
menggunakan perasaan-perasaan
itu untuk memandu pikiran dan
tindakan.

Karena itLt, guru
Inggris harus
mengembangkan kecerdasan
emosional siswanya disamping
memilih dan menerapkan metode
dan teknik pengajaran yang tepat
bagi siswa. Salah satu teknik yang

dapat digunakan dalam
pembelajaran bahasa Inggris bagi
anak-anak Sekolah Dasar adalah
dengan menggunakan permainan
bahasa.

Teknik Permainan bahasa
sebagai salah satu teknik dalam
pembelajaran bahasa diterapkan
oleh guru dengan memanfaatkan
media-media yang ada seperti realia
(benda nyata), gambar, chart,
tampiian Power point maupun game
online.

Sebagai kesimpulan, dalam
pembelajaran bahasa Inggris di SD
guru hendaknya dapat memilih
teknik yang sesuai dengan usia
siswa, yakni belajar sambil bermain.
Teknik yang dapat digunakan
diantaranya adaiah teknik
permainan bahasa. Dalam kegiatan
permainan bahasa, guru juga dapat
membanfu siswa mengembangkan
kecerdasan emosionalnya dengan
memanfaatkan media pembel ajaran
yang sesuai dengan fujuan
pembeiajaran. Pemanfaatan media
ini dimaksudkan untuk memotivasi
siswa dalam belajar bahasa Inggris
yang pada akhirnya diharapkan
dapat meningkatkan keberhasilan
siswa tersebut dalam belajar.

Berdasarkan permasalahan
yang ada" maka rumusan masalah
penelitian ini adalah: 1) Apakah
dengan menggunakan teknik
permainan bahasa hasil belajar
bahasa Inggris siswa kelas III
Sekolah Dasar (SD) Negeri 262
Palembang dapat ditingkatkan? Dan

bahasa

berusaha
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2) Apakah dengan menggunakan

teknik Permainan bahasa

kecerdasan emosional siswa kelas

III Sekolah Dasar (SD) Negen 262

iPalembang daPat ditingkatkan?

Secara umum Penelitian ini

bertujuan untuk: 1) meningkatkan

bahasa hasil belajar bahasa Inggris

siswa kelas III Sekolah Dasar (SD)

Negeri 262 Palembang melalui

teknik permainan bahasa dan 2)

menumbuhkembangkan kecerdasan

emosional siswa kelas III Sekolah

Dasar (SD) Negei 262 Palembang

melalui permainan bahasa.

Hasil belajar adalah

kemampuan Yang dimiliki siswa

setelah menerima Pengalaman
belajarnya (Sudjana 2004). Hasil

belajar memPunyai peranan penting

dalam proses pembelajaran. Proses

penilaian terhadaP hasil belajar

dapat memberikan informasi

kepada guru tentang kemajuan

siswa dalam uPaya mencaPai

tujuan-tujuan belajamYa melalui

kegiatan belajar. Selanjutnya dari

informasi tersebut guru daPat

menyusun dan membina kegiatan-

kegiatan siswa lebih ianjut, baik

untuk keseiuruhan kelas mauPun

individu. Hasil belajar dibagi

menjadi tiga macam Yaitu: (1)

keterampilan dan kebiasaan; (2)

pengetahuan dan Pengertian; (3)

sikap dan cita-cita Yang masing-

masing golongan dapat diisi dengan

bahan yang ada Pada kurikulum

sekolah (Gagne, 1985).

Poniyem, dkk.

Hasil belajar dicaPai melalui

tiga ranah (Taksonomi Bloom)

yakni kognitif, afektif, psikomotor'

Anderson dan Sosniak (dalam

Amiriru 2011) memPerbaharui

taksonomi Bloom tersebut agar

lebih sesuai dengan abad XXI'

Perbedaannya seperti tampak dalam

gambar L berikut.

1) Ranah Kognitif, berkenaan

dengan hasil belajar inteiektual

yang terdiri dari 6 asPek Yaitu
remembering (mengingat),

under standlng (memahami), applying

(menerapkan), analysing

(menganalisis), er: aluating (menilai)

dan cr eatiw (menciPta).

2) Ranah Afektif, berkenaan

dengan sikaP dan nilai. Ranah

afektif meliPuti lima jenjang

kemampuan Yaitu menerima,

menjawab atau reaksi, menilai,

organisasi, dan karakteristisasi

dengan suatu nilai atau komPleks

nilai.
3) Ranah Psikomotor, meliPuti

keterampilan motorik, maniPulasi

benda-benda koordinasi

neuromuscular (menghubungkan,

mengamati).
Tipe hasil belajar kognitif

lebih dominan daripada afektif dan

psikomotor karena lebih menonjol,
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namun hasii belajar psikomotor dan

afektif juga harus menjadi bagian

dari hasil penilaian dalam proses

pembelajaran di sekolah.
Faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belajar
(Sudjana 2004) yaitu: faktor internal
dan eksternal. Faktor Internal lebih

ditekankan pada faktor dari dalam
individu yang belajar. AdaPun
faktor yang mempengaruhi kegiatan

tersebut adalah faktor psikologis,
antara lain yaitu: motivasi"

perhatian, pengamatary tanggapan
dan lain sebagainya. Sedang faktor
eksternal (dari luar individu yang
belajar) menyangkut sistem

lingkungan belajar yang kondusif,
diantaranya mendapatkan
pengetahuan, penanaman konsep

dan keterampilarg dan
pembentukan sikap.

Hasil belajar dalam penelitian
ini adalah hasil belajar siswa dalam
kognitif, meliputi pengetahuary

pemahaman, aplikasi dan evaluasi
terhadap pembelajaran bahasa

Inggris.
Kecerdasan emosi

kemampuan
mengidentifikasi, memahami, dan
mengelola suasana han (mood) dan
perasaan, baik yang ada pada diri
kita maupun orang lain (Yeung,

2009). Kecerdasan emosi jika dirinci
memiliki tiga domain yaitu: 1)

kesadaran diri (self-awareness), 2)

pengarahan diri (self-direction), dan
3) kemampuan interpersonal
(interpersonal sauy).

Ada lima dasar kecakapan

kecerdasan emosional dan sosial

yaitu: emosi diri (kesadaran emosi),

pengaturan diri (mengelola emosi),

motivasi diri sendiri, mengenaii

emosi orang lain (empati) dan

keterampilan sosial/membina
hubungan (Goleman, 2009).

Kecerdasan emosional ini
perlu ditanamkan pada siswa-siswa

sejak dini karena dengan adanya

kecerdasan emosional diharapkan
kelak mereka memiliki kemampuan
memahami diri sendiri, memahami
orang larn, memotivasi diri dan
orang lain serta dapat berhubungan
dengan orang lain secara baik.
Kecerdasan emosional siswa dapat
berupa motivasi kerjasama dengan

teman dan kepedulian terhadaP

mata peiajaran.
Cara untuk menumbuh-

kembangkan kecerdasan emosional

secara umum yaitu memelihara
daya pikir akttf, jadikan orang lain
sebagai referensi, dekatkan diri
dengan cita-cita tetap berfikir
terbuka, jangan menghindari
kenyataary beristirahat jika merasa

putus asa, berbagi masalah, bekerja

sesuai prosedur (Awangga, 2008).

Permainan bahasa adalah cara

mempelajari bahasa melalui
permainan. Teknik ini bisa

digunakan untuk semua tingkatan
pembelajaran bahasa, dari Sekolah

Dasar sampai Sekolah Menengah

(Hajar, 1996). Teknik ini jugu

merupakan salah satu strategi

pengajaran yang cocok digunakan

adalah
untuk
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untuk mencaPai tquan

pembelajaran.
Tujuan Pe4gSunaan

permainan bahasa seUagaimana

yffig dinyatakan oldr Haiar (1996)

adalah: 1) merangsang interaksi

verbal siswa, Zl mmambah

kelancaran berbahasa dan

keyakinan, 3) merryediakan konteks

pembelajaran, 4) mengurangi rasa

bosan, dan 5) remedial Pertguatan,
dan pengaYaan

Kegiatan Pemainan bahasa

memiliki aturaru aturan dalam

permainan merrggambarkan Peran
yang boleh dan tidak boleh

dimainkan saat sis-wa bermain

bersama (Gestwicki, 200n'

Permainan Yang diteraPkan tidak

hanya beruPa kemamPuan

mengikutsertakan aturan

permainan dengan Perkembangan
kognitif, tetaPi Permainan itu

sendiri meruPakan alat untuk

mengembangkan kecerdasan

emosional anak beruPa kemamPuan

bernegosiasi, menYatakan

ketidaksetuiuan dan belajar bekeria

sama.

Ada beberaPa jenis Permainan
bahasa yang daPat digunakan oleh

guru mata pelajaran bahasa Inggris

untuk Sekolah Dasar. Da1am

penelitian ini j".it Permainan
bahasa yang digunakan adalah:
tNhat's missing? jenis Permainan
bahasa ini daPat digunakan untuk

menghapal kosakata Yang baru saja

dipelajari dan permainan bahasa ini
juga daPat membuat siswa berlatih

Poniyem, dkk.

kosakata dalam bahasa Inggris yang

lebih komunikatif dan suasana

belajar Yang menyenangkan'

Permainan ini dimainkan secara

individual, berPasangan mauPun

kelompok kecil dimana Pada saat

pelaksanaan guru meminta masing-

masing kelomPok menebak gambar

yang disembunYikan oleh guru atau

oleh kelomPok lain.

Langkah-langkah Permainan
bahasa ini meliPuti: 1) membuka

pelajaran dengan menyamPaikan

tujuan pembeiajaran, 2)

menentukan aPakah kegiatan

permainan akan dilakukan secara

individu, berPasanga+ atau

kelompok, 3) menYajikan materi, 4)

menilai kelomPok Yang terbanYak

menjawab PertanYaan, diberi

penghargaan, dan 5) melakukan

evaluasi dan menutuP Pelajaran
(Lewis and Bedson, 2002).

Dalam menYajikan materi, hal-

hal yang dilakukan guru:

a. bila kegiatan dalam kelomPok,

guru mengorganisasi siswa ke

dalam kelomPok-kelomPok Yang

terdiri atas lima atau enam

siswa, tiuP kelomPok diberi

nomor (misal kelomPok 1',2, dan

seterusnYa) atau nama (misal

kelomPok mawar, melati, dan

sebagainYa)

b. guru menggunakan gambar

(tulis nama gambar tersebut

dibawahnYa dalam bahasa

Inggris), kemudian gambar

tersebut ditemPelkan di PaPan

tulis;
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c. jumlah gambar bisa disesuaikan
dengan jumlah siswa, tapi
sebaiknya batasi sampai dengan
10 gambar;

d. anak-anak diminta untuk
melihat gambar-gambar tersebut
dan berusaha mengingatnya;

e. guru mengajarkan pada siswa
bagaimana cara melafalkan
nama gambar-gambar tersebut
dengan benar, kemudian minta
mereka menutup mata atau bisa
jrga dengan membalikkan
badan/membelakangi papan
tulis, ambil satu atau dua
gambar di papan;

f. minta mereka untuk membuka
mata kembali atau menghadap
ke depan kembali dan
menyebutkan apa yang hilang;

g. tanyakan what's missing? pada
salah satu anak kemudian
ajukan pertanyaan ianjutan
dengan "is he or she rtght?"

h. agar siswa dapat lebih
memahami kosa kata baru, maka
beberapa huruf pada kata-kata
baru tersebut dihilangkan;

i. tanyakan pada siswa huruf-
huruf apa yang seharusnya ada
pada kata tersebut dan tanyakan
lMat are the missing letters?

Metodologi Penelitian
Penelitian ini merupakan

penelitian tindakan yanS
dilaksanakan pada tingkat kelas.
Pelaksanaan penelitian ini
mengikuti tahap-tahap penelitian
tindakan kelas yang pelaksanaan

tindakannya terdiri atas

siklus.
Peneiitian

beberapa

tindakan
menggunakan prosedur kerja
Kemmis dan Taggart (799q,
dilaksanakan dengan tiga siklus.
Setiap siklus mempunyai iangkah-
langkah sebagai siklus spiral
meliputi: a) perencanaan, b)
tindakan, c) observasi, d) refleksi
serta revisL e) perencanaan ulang
sebagai dasar untuk pemecahan
masalah.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi,
kuesioner, dan tes hasil belajar.
Observasi digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai
informasi kegiatan belajar dan
mengajar yang dilakukan siswa dan
guru dalam pembelajaran dan
informasi tentang hasil belajar siswa
pada mata pelajaran bahasa Inggris.
Kuesioner digunakan unfuk
mengetahui informasi dari siswa
tentang kegiatan belajar dan
pembelajaran yang dilakukan siswa
dan guru dengan menggunakan
teknik permainan bahasa untuk
meningkatkan hasil belajar dan
menumbuhkembangkan kecerdasan
emosional siswa. Tes dilakukan
untuk mengukur peningkatan hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah
dilaksanakan tindakan. Tes

dirancang sendiri oleh peneliti"
sehingga sebelum digunakan,
diujicobakan lebih dahulu. Ujicoba
ini diikuti oleh 20 orang siswa kelas
III b.
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SIKLUS I

SIKLUS T

SIKLUS TI

Gambar 1. Rancangan Penelitian Tindakan
(Modifikasi dari Kemmis & Taggart, 1990)

Hasil Penelitian

Hasil Pengamatan
Pengamatan yang dilakukan

terhadap siswa selama proses
pembelajaran dengan menggunakan
lembar pengamatan. Hasit
pengamatan kegiatan pembelajaran
digambarkan pada tabel 1.

Dari data pengamatan pada
tabel L, dapat diketahui masing-
masing aktifitas siswa mengalami
peningkatan. Persentase kegiatan
pembelajaran adalah siklus I >

prasiklus sebesar 17,7"/". Siklus II >
siklus I sebesar 74,58o/" dan siklus III

Berdasarkan kenaikan persentase
tersebut dapat disimpulkan bahwa
siswa telah mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan baik.

Hasil Tes Hasil Belajar dan Hasil
Angket Ke cer d as an Emo si on al
1.. Hasil Belajar Siswa

Setelah dilaksanakan tindakan
pada prasiklus sampai siklus III,
diadakan tes hasil belajar untuk
masing-masing siklus. Persentase
nilai hasil belajar bahasa Inggris
siswa dapat dilihat pada tabel2.
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Tabel 1. Data Hasil Observasi Kegiatan pembelajaran
pada setiap Siklus

Tabel 2' persentase peningkatan Hasil Belajar per sikrus

Dari data di atas diketahui
adanya, peningkatan hasil belajar
siswa dalam melakukan kegiaian
Pembelajaran. persentase
peningkatan hasii belajar adalah

:il1"r I > prasiklus sebe sar 2,60%
Siklus II > siklus I sebesar S,Sg% dan
siklus III > siklus II sebesar 7,04%.

2. Kecerdasan Emosional Sisuta
Data yang terkumpul melalui

penyebaran angket pada prasiklus

sampai akhir siklus IIL diotahdengan menggunakan statistik
deskriptif dengan persentase untuk
melihat pengembangan kecerdasan
emosionai siswa dan menggunakan
skor setiap siswa unfuk melihat
peningkatan persentase kecerdasan
emosional siswa. pada tabel 3
digambarkan
perkembangan .t"::;Xt;
emosional siswa per siklus.

Aspek Pengamatan

Mengikuti kegiatan proses

Memperhadtur, p*ffi
materi dari euru
Mengajukan pertanyaan/

-pr pertanyaan
Motivasi dalam mengikuti

beiaiaran/ permainan
Menghargai/menerima

dapat teman
Mandiri dalam menyetesai
kan fueas
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Tabel 3. Persentue Pedrembangan Kecerdasan Emosional Siswa per siklus

No. IndikaM Pra siklus Siklus I Siklus II Siklus III

1 Menqenaliemci 11,,23 13,2 15,33 17,35

2 Meneelola e[tmi 12,04 L4,2 15,2 L6,2

J Memotivasi diri 1.4,3 L6,3 17,2 18,2

4 Meneenali enrosi orang lain 10,4 1.L,3 13,2 1.4,4

5 Membina hrrbungan dengan

orang lain
\1,2 12,5 L3,2 14,2

Iumla! 59,2 67,8 74,3 80,4

Dari tabel 3, diketahui Persentase

perkembangan kecerdasan

emosional adatah siklus I >

prasiklus sebesar 74,47"/". Siklus II >

siklus I sebesar 9,69"/o dan siklus III
> siklus II sebesar 8,19"/".

3. Perbedaan dan Peningkatan Skor

Hasil Belaiar dan Pengembangan

Kecerdasan Emosional

Berdasarkan hasil tes dan

angket terd.aPat Perbedaan skor

antar siklus yakni pada hasil belajar

skor siklus I > prasiklus sebesar 4,53

dengan lti.,ns 5,920. Skor siklus II >

siklus I sebesar 4,28 dengan tnit""g

5,085. Skor siklus III > siklus II
sebesar 4,76 dengan tr'it""g 11'359,

dengan signifikansi 0,000< 0,05

maka daPat dikatakan terdaPat

perbedaan skor nYata antar skor

pada setiap siklus. N-Gain masing-

masing siklus berada pada kategori

rendah, yang menunjukkan bahwa

pembelaiaran bahasa Inggris

dengan menggunakan teknik

permainan bahasa What's missing?'

INOVASI PENDIDIKAN,

dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.
Untuk skor kecerdasan

emosionalnYa iuga terdaPat

perbedaan skor antar siklus yakni

skor siklus I > prasiklus sebesar 4,28

dengan tnit',g 5,625. Skor siklus II >

siklus I sebesar 3,29 dengiLn tnit'og

9,312 d.an skor siklus III > siklus II
sebesar 3,05 dengan tnit"g 8,276'

dengan signifikansi 0,000< 0,05

maka daPat dikatakan terdaPat

perbedaan skor nYata antara skor

setiap siklus. N-Gain kecerdasan

emosional siswa berada Pada

kategori rendah, Yang menunjukkan

bahwa pembelajaran bahasa Inggris

dengan menggunakan teknik

permainan bahasa rNhat's missing?'

dapat meningkatkan kecerdasan

emosional siswa.

Pembahasan

Hasil Penelitian ini

menunjukkary Pembelajaran bahasa

Inggris menggunakan teknik

permainan bahasa lNhat's missing?

dapat meningkatkan hasil belajar

Vol. 2, No. 1, Januari, 79 - 92
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dan menumbuhkembangkan memberi kesempatan seluas-
luasnya kepada siswa untuk terlibat
secara aktif dan kreatif daiam proses
pemerolehan bahasa. Siswa tampak
lebih mandiri dan antusias dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.
Siswa yang cerdas dengan sukarela
mengajari temannya yang belum
memahami materi pelajaran
sehingga terjadi pembelajaran
kolaborntif dan tutor sebaya (peer
teaching). Siswa yang telah
memahami materi pembelajaran,
bekerjasama dan mengajari siswa
yang belum memahami materi
tersebut. Hal ini dapat terjadi
karena siswa di dalam sebuah kelas,
memiliki kemampuan dan karakter
yang berbeda, ada yang cerdas, ada
juga yang kurang cerdas, ada yang
pendiam, iincatu dan ada pula yang
atraktif. Apapun keadaanya, semua
siswa merasa terpanggil untuk
saling memberi dan menerima
dalam setiap kegiatan pembelajaran
kolaboratif. Hai ini sejalan dengan
teori yang dijabarkan oleh Slavin
(1ees).

Seiring dengan peningkatan
hasil belajar sisw4 kecerdasan
emosional siswa juga berkembang.
Adanya perkembangan kecerdasan
emosional siswa yang tinggi dalam
proses pembelajaran menunjukkan
bahwa belajar tanpa keterlibatan
emosi akan mengurangi kegiatan
saraf otak dalam 'merekatkan'
pelajaran dalam ingatary
sebagaimana diungkapkan oleh
Goleman (2009).

kecerdasan emosional siswa.
Peningkatan hasil belajar dan
pengembangan kecerdasan
emosional siswa terjadi secara
bertahap.

Pada awal tindakan (siklus I),
siswa masih belum memahami
teknik permainan bahasa yang
diterapkan oleh guru sehingga
peningkatan hasil belajar mereka
cukup rendah. Di samping itu,
teknik ini masih baru bagi siswa,
mereka belum beradaptasi dengan
suasana pembelajaran yang ada.
Dalam kegiatan pembelajaran
berkelompok, siswa merasa bahwa
kelompoknya adalah miliknya,
sehingga mereka hanya terpaku
pada kelompoknya saja dan tidak
mau bekerjasama dengan kelompok
lain. Namun, pada pertengahan
siklus, siswa sudah mulai
memahami teknik pembetajaran dan
mulai terbuka dengan kelompok
lain melalui kerjasama yang mereka
tunjukkan.

Pada siklus berikutnya, siswa
sudah dapat mengikuti kegiatan
pembelajaran sesuai dengan afuran
yang ditetapkan oleh guru. Siswa
dapat mengkonstruksikan sendiri
struktur kognitifnya berdasarkan
pengalaman yang didapatkan pada
siklus sebelumnya melalui peran
aktif dalam belajar secara utuh dan
terpadu.

Pada siklus III, suasana
pembelajaran tampak lebih
interaktif dan bermakna. Guru

I

l
l
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Selain itu" pengaruh latar
belakang kehidupan siswa i rga
berpengaruh terhadryr lcecerdasan
emosionaLrya. Sisn"a, rlalam subyek
penelitian ini, berasal dari kalangan
menengah ke baw"ah yang secara
emosional dalam ke[ridupan sehari-
hari pada umumnya akrab.
Kedekatan secara eurosional
antarsiswa inilah yang
menimbulkan rirsa saling
membutuhkan satu sama lain baik
dalam bermain maupun dalam
belajar.

Teknik permainan bahasa
What's missing? juga menimbulkan
kemandirian siswa dalam belajar.
Hal ini dibukfikan dengan hasil
belajar yang dicapai siswa sesuai
dengan target minimat yang telah
ditetapkan. Kemandirian siswa
disini maksudnya dalam hal
kesadaran berfikir, penggunaan
strategi belajar dan motivasi yang
berkelanjutan- Dengan adanya
motivasi, slswa dapat
menyelesaikan masalahnya secara
efektil memandang kesulitan
belajar sebagai tantangan yang
dapat dipecahkan dengan
menggunakan sumber yang tersedia
dan bekerjasarna dengan siswa lain
dalam mencapai keberhasilan
belajar.

Teknik pembelajaran ini juga
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk berkembang dan mendapat
layanan yang sesuai dengan potensi
dan bakat mereka. Pembelajaran
Bahasa Inggris merupakan proses

Poniyem, dkk.

belajar secara realita
yang bermakna, dimana siswa
dapat secara langsung merangkai
kata-kata sederhana serta
menggunakannya untuk
berinteraksi. Pengalaman berbahasa
siswa berpengaruh positif tidak
hanya pada pemerolehan bahasa
tetapi juga merupakan dasar bagi
pengembangan potensi dan bakat di
bidang lain. Dengan mengetahui
potensi dan bakatny4 seorang siswa
termotivasi untuk belajar merefleksi
serta mengevaluasi sendiri apa yang
telah dikerjakannya. Proses ini
menumbuhkan keyakinan pada
dirinya bahwa yang dikerjakannya
benar atau masih perlu diperbaiki
yar.g pada akhirnya memberikan
hasil belajar yang lebih berkualitas.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil dan
pembahasan pada Bab sebelumnya
dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut.
1. Penerapan teknik permainan

bahasa What's missing? pada
mata pelajaran bahasa Inggris
untuk siswa kelas III SD dapat
meningkatkan hasil belajar
siswa.

2. Kecerdasan emosional siswa
dapat ditumbuhkembangkan
dengan menggunakan teknik
permainan bahasa dalam
kegiatan pembelajaran.

3. Permainan bahasa yang
dilakukan secara berkelompok
dapat menciptakan kebersamaan
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antarsiswa dan juga merangsang
interaksi verbal siswa ]urgdigunakan sebagai alat
komunikasi dengan tujuan agar
mereka dapat berbagi inforrnasi
dengan orang lain.
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